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Abstract 

Human resources are an important requirement for companies, both large and small 
companies. Procurement of manpower is a process that needs to be optimized to obtain 
competent human resources capable of encouraging the achievement of organizational 
goals optimally. The selection of prospective workers becomes a difficult thing to decide if 
the number of applicants is quite large with diverse backgrounds and the criteria 
determined by the organization are quite complex. This study aims to produce a decision 
support system in terms of determining prospective applicants who pass the job training 
period held by PT. Resqtec Indonesia. The method used is field research using interview 
and observation techniques in analyzing the needs and problems of current conditions and 
producing proposed system designs to be developed. The results of the research are in the 
form of a prototype decision support system using fuzzy logic with criteria for work 
productivity, work quality, and work discipline with the output in the form of 
recommendations that are not recommended, considered, and recommended. 
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Abstrak 

Sumber daya manusia merupakan kebutuhan mutlak bagi perusahaan baik perusahaan 
besar maupun kecil. Pengadaan tenaga kerja menjadi proses yang perlu dioptimalkan 
untuk mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten dan mampu mendorong 
pencapaian tujuan organisasi secara optimal. Pemilihan calon tenaga kerja menjadi hal 
yang sulit untuk diputuskan apabila jumlah pelamar cukup banyak dengan latar belakang 
yang beragam serta kriteria yang ditentukan organisasi cukup kompleks. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan dalam hal menentukan calon 
pelamar yang lulus pada masa pelatihan kerja yang diadakan oleh PT. Resqtec Indonesia. 
Metode yang digunakan adalah penelelitian lapangan dengan menggunakan teknik 
wawancara dan observasi dalam melakukan analisa kebutuhan dan permasalahan kondisi 
saat ini serta menghasilkan usulan rancangan sistem yang akan dikembangkan. Hasil 
penelitian berupa purwarupa sistem pendukung keputusan menggunakan logika fuzzy 
dengan kriteria produktifitas kerja, kualitas kerja dan disiplinan kerja dengan keluaran 
berupa hasil rekomendasi tidak disarankan, dipertimbangkan dan disarankan. 

Kata Kunci: keputusan, kelulusan, fuzzy 
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A. PENDAHULUAN 
 

SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan 
hal yang mutlak dimiliki oleh setiap 
perusahaan terlepas dari perusahaan tersebut 
besar atau kecil, SDM inilah yang 
melaksanakan aktivitas perusahaan dan 
menggerakkan organisasi. Pengadaan tenaga 
kerja merupakan langkah pertama dan yang 
mencerminkan berhasil tidaknya suatu 
perusahaan mencapai tujuannya (Hasibuan, 
2007). Agar tujuan organisasi tercapai secara 
optimal, diperlukan sumber daya yang 
potensial dan berkualitas sesuai dengan 
kondisi organisasi dan lingkungan yang selalu 
berubah. 

PT. Resqtec Indonesia merupakan salah 
satu perusahaan terkemuka yang berperan 
sebagai distributor barang, tentunya proses 
rekruitmen dan seleksi yang dilaksanakan 
harus melewati tahapan yang kompleks serta 
selektif. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
tenaga kerja berkualitas yang mampu 
berkontribusi langsung dalam 
mempertahankan posisi perusahaan.  

Penerimaan karyawan dalam setiap 
perusahaan adalah kegiatan yang senantiasa 
dilakukan dalam suatu periode tertentu. 
Proses perekrutan ini memerlukan proses 
pengambilan keputusan sebagaimana halnya 
proses pengambilan keputusan lainnya dalam 
konteks yang berbeda. Pada masa pelatihan 
kerja atau On the Job Training, calon 
karyawan ditempatkan dalam kondisi 
pekerjaan yang sebenarnya guna untuk 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 
kebiasaan kerja dan sikap calon karyawan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
merupakan aplikasi interaktif berbasis 
komputer yang mengkombinasikan data dan 
model matematis untuk membantu proses 
pengambilan keputusan dalam menangani 
suatu masalah (Vercellis, 2009). 

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat 
untuk memetakan suatu ruang input kedalam 
suatu ruang output. Fuzziness dapat 
didefinisikan sebagai logika kabur berkenaan 
dengan semantik dari suatu kejadian, 

fenomena atau pernyataan itu sendiri. 
Seringkali ditemui dalam pernyataan yang 
dibuat oleh seseorang, evaluasi dan suatu 
pengambilan keputusan. Logika fuzzy adalah 
peningkatan dari logika Boolean yang 
berhadapan dengan konsep kebenaran 
sebagian. Dimana logika klasik (crisp) 
menyatakan bahwa segala hal dapat 
diekspresikan dalam istilah binary (0 atau 1, 
hitam atau putih, ya atau tidak). Logika fuzzy 
menggantikan kebenaran Boolean dengan 
tingkat kebenaran (Setiadji, 2009). 

Berdasarkan uraian diatas bahwa 
pemilihan sejumlah calon karyawan ini 
terkadang menjadi sulit dikala jumlah 
pendaftar itu banyak dari berbagai ragam latar 
belakang dan manakala kriteria-kriteria 
penerimaan yang ditetapkan terkadang 
kompleks dan kadang bertentangan satu sama 
lain. Konteks yang seperti ini menimbulkan 
waktu penentuan pengambilan keputusan 
yang memerlukan perhitungan yang akurat 
dan cepat diantara banyaknya pelamar. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu rancangan sistem 
untuk mendukung dalam hal pengambilan 
keputusan. 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan 
rancangan sistem pendukung keputusan 
kelulusan pelatihan kerja menggunakan 
logika fuzzy.  

 
B. METODE PENELITIAN 

 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi lapangan (field 
research) dengan melakukan pengamatan 
terhadap proses penentuan kelulusan hasil 
pelatihan di PT. Resqtec Indonesia bagian 
administrasi HRD, serta melakukan 
wawancara dengan manager HRD terkait 
proses penentuan kelulusan. 
 

Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel 

yang digunakan, yaitu : produktivitas, 
kualitas, kedisiplinan dan rekomendasi. 
Selanjutnya variabel-variabel tersebut 
ditransformasikan dalam bentuk fuzzy 
sebagai berikut. 
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1. Variabel Produktifitas 

Seorang tenaga kerja dinilai produktif 
jika ia dapat menghasilkan output yang 
lebih banyak dibandingkan tenaga kerja 
lain dalam satu waktu yang sama atau 
jika orang itu menghasilkan output yang 
sama dengan memakai sumber daya lebih 
sedikit. 
Variabel produktivitas dibagi menjadi 3 
himpunan fuzzy yaitu: 

Tabel 1. Variabel Produktifitas 

Kondisi Interval 

Pasif 0-6 

Sedang 4-10 

Aktif ≥8 
 

Himpunan fuzzy untuk variabel 
produktifitas terlihat pada Gambar 
berikut 

Gambar 1. Kurva Himpunan Fuzzy pada 
Variabel Produktifitas 

 
2. Variabel Kualitas 

Kualitas kerja karyawan adalah kualitas 
kerja yang mengacu pada kualitas sumber 
daya manusia seperti pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang 
dimiliki seorang karyawan dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Variabel 
kualitas dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy 
yaitu : 
 

Tabel 2. Tabel Variabel Kualitas 

Kondisi Interval 

Tidak Baik 0-50

Normal 25-100

Baik ≥75 
 

Himpunan fuzzy untuk variabel kualitas 
terlihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Kurva Himpunan Fuzzy pada 

Variabel Kualitas 
 

3. Variabel Kedisiplinan 
Kedisiplinan karyawan adalah sifat 
seorang karyawan yang secara 
sadar, mematuhi aturan-aturan dan 
peraturan perusahaan. 
Variabel kedisiplinan dibagi menjadi 3 
himpunan fuzzy yaitu: 
 

Tabel 3. Tabel Variabel Kedisiplinan 

Kondisi Interval

Kurang Disiplin 0-20 

Disiplin 15-35

Sangat Disiplin ≥30 
 

Himpunan fuzzy untuk variabel 
kedisiplinan terlihat pada berikut: 
 

 
 

Gambar 3. Kurva Himpunan Fuzzy pada 
Variabel Kedisiplinan 

      
4. Variabel Rekomendasi 

Variabel rekomendasi dibagi menjadi 3 
himpunan fuzzy yaitu: 
Tabel 4. Tabel Variabel Rekomendasi 

Kondisi Interval

Tidak Disarankan 0-60

Dipertimbangkan 61-80

Disarankan 81-100
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Himpunan fuzzy untuk variabel 
rekomendasi terlihat pada gambar 
berikut: 

Gambar 4. Kurva Himpunan Fuzzy pada 
Variabel Rekomendasi 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosedur penentuan kelulusan masa 
pelatihan kerja yang ada pada PT. Resqtec 
Indonesia dimulai dari proses pendataan 
karyawan lulus tes, proses masa pelatihan 
kerja, sampai pada proses pembuatan 
laporan, meliputi proses-proses sebagai 
berikut: 
1. Prosedur Pendataan Karyawan Lulus Tes 

Pada prosedur pendataan karyawan lulus 
tes, karyawan menyerahkan data 
karyawan beserta data hasil tes kepada 
bagian HRD. 

2. Prosedur Masa Pelatihan Kerja 
Pada prosedur masa pelatihan kerja, 
bagian HRD memberikan data kriteria 
penilaian selama masa pelatihan kerja. 

3. Prosedur Pembuatan Laporan 
Pada prosedur pembuatan laporan, 
setelah hasil diperoleh oleh bagian HRD 
dan kemudian dibuatkan laporan untuk 
diserahkan kepada pimpinan. 

 
Berikut ini gambaran diagram konteks 

dari sistem berjalan: 
 
 

 
Gambar 5. Diagram Konteks Berjalan 

 
Berdasarkan hasil analisis, akan 

dirancang sistem informasi pendukung 
keputusan untuk kelulusan masa pelatihan 
kerja menggunakan logika fuzzy pada PT. 
Resqtec Indonesia. Rancangan tersebut dapat 
menghasilkan output berupa Laporan Hasil 
Penilaian Masa Pelatihan Kerja dengan input 
berupa Data Karyawan, Data  Produktifitas, 
Data Kualitas dan Data Kedisiplinan. 

Berikut ini gambar use case diagram 
sistem informasi pendukung keputusan 
kelulusan masa pelatihan kerja menggunakan 
logika fuzzy: 
 

 
Gambar 6. Use Case Diagram 
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Berikut merupakan gambaran ERD 
sistem pendukung keputusan untuk kelulusan 
masa pelatihan kerja pada PT. Resqtec 
Indonesia: 

 
Gambar 7. LRS (Logical Record Structure) 

 
Berikut ini merupakan tampilan dari 

Menu Login. Tampilan awal ketika 
membuka aplikasi. 

Gambar 8. Tampilan Menu Login 
 

Berikut ini merupakan tampilan dari 
Menu Utama. 

Gambar 9. Tampilan Menu Utama 
 

Tampilan menu input ketika sukses 
memasukkan data. 
 
 

Gambar 10. Tampilan Menu Input Data 
 

Berikut ini merupakan tampilan dari 
Menu Laporan Pimpinan. 

 
Gambar 11. Tampilan Menu Laporan 

Pimpinan 
 

Sebelum rancangan dapat diterapkan, 
maka dilakukan analisis kelayakan sistem 
yang diusulkan sebagai berikut: 
1. Kelayakan Teknologi 

Sistem yang dirancang berdasarkan 
secara teknologi sangat memadai karena 
baik hardware maupun software tersedia 
di pasaran dan mudah digunakan, 
sehingga sudah layak untuk 
pengembangan sebuah sistem. 

2. Kelayakan Operasional 
Sistem ini dirancang agar mudah 
dioperasikan. Selain itu dilakukan 
pelatihan kepada para pengguna untuk 
mengetahui sistem baru yang diterapkan, 
sehingga layak dioperasikan. 

3. Kelayakan Hukum 
Rancangan sistem yang diusulkan ini 
telah disesuaikan dengan peraturan di PT. 
Resqtec Indonesia sehingga tidak 
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membentur peraturan – peraturan yang 
telah ditetapkan oleh PT. Resqtec 
Indonesia. Karena itu, rancangan usulan 
sistem yang diusulkan ini dikatakan layak 
secara hukum. 
 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisa yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Sistem yang berjalan saat ini masih 

belum maksimal, karena belum adanya 
sistem mengenai pendukung keputusan 
kelulusan masa pelatihan kerja. Sehingga 
masih membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam proses penilaian on the job 
training sehingga berpengaruh pada 
pembuatan laporan ke pimpinan. 

2. Tampilan dari sistem informasi 
pendukung keputusan ini dirancang 
secara sederhana sesuai kebutuhan 
perusahaan. 

3. Perancangan sistem informasi pendukung 
keputusan untuk kelulusan masa 
pelatihan kerja menggunakan logika 
fuzzy pada PT. Resqtec Indonesia, 
memiliki input yang terdiri dari: Data 
Karyawan; Produktivitas;  Kualitas; 
Kedisiplinan dengan memiliki output 
Laporan Hasil Penilaian Masa Pelatihan 
Kerja 
Adapun saran yang disampaikan masih 

adanya perbaikan-perbaikan yang masih 
perlu dilakukan sebagai berikut: 
1. Menyediakan fasilitas hardware dan 

software yang dibutuhkan untuk 
menerapkan rancangan sistem ini. 

2. Peralihan sistem dari sistem lama ke 
sistem baru secara langsung. 

3. Memberikan sosialisasi mengenai sistem 
baru yang digunakan agar pengguna 
dapat menggunakan sistem baru tersebut 
dengan baik. 

4. Agar pengimplementasian berjalan 
dengan baik, admin tersebut harus selalu 
melakukan update dan menginput data 

informasi secara rutin setiap penilaian 
masa pelatihan kerja. 

5. Implementasi untuk pengembangan 
sistem kedepannya dengan penambahan 
variabel lain sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. 
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